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Kepala Pusat Komunikasi Publik
Departemen Pekerjaan Umum Amwazi
Idrus mengatakan teknologi itu
tak menjamin semburan akan
berhenti. Ditambah lagi adanya

bendungan akan turun dan penemuan 64 titik semburan kecil

membenam di pusat semburan. yang baru (bubble) di sekitar pu-
Apakah teknologi yang diper- sat semburan.

kirakan akan menelan biaya Rp “Sebanyak 30 semburan telah

600 miliar ini lebih manjur dari- mati dan 34 semburan aktif,” ka-

pada teknologi-teknologi sebe-
lumnya? Djoko enggan menja-
wab. “Cara ini masih akan disi-

Geolog dari Institut Teknologi Sepu-
luh Nopember, Surabaya, Amin Wido-
do, mengatakan cara itu akan sia-sia
belaka bila tak memperhitungkan ta-
nah yang ambles saban hari. Apalagi
diameter bendungan hanya seukuran
lubang semburan. “Kawasan titik sem-
buran itu terus ambles, per hari rata-ra-
ta turun sekitar 2 sentimeter;” kata dia.

Amin menyarankan cerobong besi
itu dibuat dengan diameter mencapai
empat kilometer, sesuai dengan perki-
raan daerah amblesan di kawasan ter-

Gagal
Melulu

ejak lumpur menyem-
S bur dari retakan tanah

di timur sumur penge-
boran milik Lapindo Bran-
tas Inc. di Desa Renokeno-
ngo, Porong, Sidoarjo, pada
29 Mei tahun lalu, berbagai
cara sudah dilakukan untuk
menghentikannya. Namun,
semuanya gagal di tengah
jalan dan bumi terus mun-
tah tak henti-henti.

C. Kanal
. Aanal aari | t S
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GEOLOGI
nergikan dengan ahli geologi,” ujarnya.

ta Amwazi, yang juga seorang
geolog.

Munculnya semburan kecil ini
lantaran kawasan Sidoarjo berada di
atas patahan regional yang arahnya ti-
mur laut-barat daya. Di kawasan ini
terdapat banyak rekahan yang rapuh.

Persoalan lain, ditemukannya kan-
dungan gas metana yang cukup tinggi
dan suhu di pusat semburan yang men-
capai 90 derajat Celsius. “Meski kon-
struksi mungkin dilakukan dengan re-
kayasa teknik sipil, adanya gas metana
akan berbahaya saat proses pengelas-
an,” katanya.

Adapun Sekretaris Badan Penangan-
an Lumpur Sidoarjo Adi Sarwoko

A. Mesin-mesin penyedot lumpur

ﬁntnhlndmﬁaakanmmoobasemua
teknologi dari mana pun, dengan ha-

~ rapan semburan segera dapat diatasi,”

ujarnya di Jakarta, Selasa pekan lalu.

Sembari menunggu kepastian tekno-
logi apa yang akan dipakai, Adi me-
ngatakan mereka tengah mempertim-
bangkan pembuatan kanal baru untuk
mengalirkan lumpur agar daerah yang
terendam tak semakin meluas. Kanal
ini lebarnya 500-600 meter dan pan-
jangnya 18 kilometer langsung ke laut.

Kanal ini, kata Adi, perlu segera di-
bangun agar luapan lumpur tak terus
dibuang ke Kali Porong yang kian
dangkal. Pendangkalan ini mengancam
sungai dan saluran penyalur banjir di
musim hujan bagi Kota Surabaya.

Volume lumpur yang keluar tiap hari
memang kian besar. Sementara pada
awal semburan hanya sekitar 50 ribu
meter kubik, kini volumenya mencapai
150 ribu meter kubik dengan ketinggi-
an letupan lumpur bervariasi, setengah
meter hingga 12 meter. @ Debo singA | SUTRTO |
RIEKA RAHADIANA | SUNUDYANTORO (SURABAYA)

B. Saluran pelimp
(spillway)

D. Tanggul cincin
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Privatisasi BUMN Berarti
_ Peluang Menjadi Investor Plus

Dengan masuk bursa,  scjumiah BUMN. Selain untuk Semen Cibinong Tbk, PT Téleko.

2 ¥ memperbaiki kinerjanya, pri- munikasi Indonesia Tbk, PT

g“d W‘t@gﬂ'@f vatisasi BUMN juga diarahkan Bank Mandiri, Bank Negara
m(ﬂﬁ) B“"“ untuk menutupi anggaran pen- Indonesia, Perusahaan Gas
M“mhm . atan dan belanja negara Negara, lalu Bank Rakyat
t " {APBN) yang sejak beberapa Indonesia, PT Tambang Batubara

dan lebih transparan.

enteri Negara
BUMN Sofyan
Djalil meng-
utarakan
kembali
bahwa dirinya
akan mempercepat privatisasi
sejumlah BUMN. Penjualan
saham BUMN tetap menjadi
target, bahkan beberapa di
antaranya peluncurannya akan
dipercepat dari jadwal. BUMN
yang telah siap dipatok sebelum
kuartal ketiga berakhir saham-
nya sudah bisa dijual, begitu
antara lain pernyataan Sofyan
Djalil pada beberapa kesem-

patan ketika dimintai tangga-

pannya soal privatisasi saham
BUMN.

Sejak reformasi bergulir,
wacana mengenai privatisasi
terus berkembang. Privatisasi
yang merupakan pelepasan

kepemilikan saham atau seba-

gian saham milik pemerintah ke
publik itu terus menjadi pemi-
kiran para pakar, terlebih lagi
setelah melorotnya kinerja

tahun belakangan ini selalu

" mengalami defisit. Praktis sejak

itu jadilah privatisasi BUMN
menjadi salah satu unsur
pemasok APBN. A

Dalam melakukan privatisasi
BUMN ini memang banyak
pilihan yang bisa dilakukan
pemerintah, misalnya melalui
strategic partner (mitra strate-
gis), atau bisa pula langsung ke
pasar modal melalui jualan
saham kepada masyarakat
lewat penawaran umum. Pri-
vatisasi dilakukan pemerintah
melalui strategic partner misal-
nya Hotel Borobudur-yang
belakangan juga go public
dengan PT Jakarta Interngtional
Hotel and Development, dan
Perum Aneka Gas yang dibeli
satu perusahaan publik PT Tira
Austinite Thk. Sedangkan yang
terakhir adalah Pelindo Il yang
dibeli oleh satu perusahaan asal
Australia.

Memilih privatisasi melalui
penjualan saham kepada ma-
syarakat praktis hingga kini yang
paling menguntungkan, tidak
saja dari sisi kinerja perusahaan
itu tapi juga dari sisi dana yang
diperoleh. Tak kurang PT Indosat
Tbk, PT Semen Gresik Thk, PT

Bukti Asam Tbk, PT Aneka
Tambang Thk dan PT Timah.

Kini perusahaan-perusahaan itu
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